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Abstract :
The success and calibre of instruction in a school are greatly influenced by the principal. School principals can monitor teachers' performance through the activities of the supervision programme, which can also serve as a source of evaluation data for additional teacher performance enhancement. To collect research data, this study uses a qualitative research method using a descriptive approach. This study aims to understand and describe the techniques and models of school principals in implementing educational supervision programs. The main goal of supervision is to give teachers and other school employees the technical support and model (direction) they need to increase the calibre of their work, particularly when it comes to completing duties like the teaching and learning process. It is anticipated that this research will be able to learn.
Keywords : Headmaster, Supervision Techniques, Supervision Model.

Abstrak :
[bookmark: _Hlk192409249]Keberhasilan dan kualitas pengajaran di suatu sekolah sangat dipengaruhi oleh kepala sekolah. Kepala sekolah dapat memantau kinerja guru melalui kegiatan program supervisi, yang juga dapat menjadi sumber data evaluasi untuk tambahan peningkatan kinerja guru. Untuk mengumpulkan data penelitian, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan Teknik dan model kepala sekolah dalam melaksanakan program supervisi pendidikan. Tujuan utama supervisi adalah memberikan guru dan pegawai sekolah lainnya dukungan teknis dan model (arahan) yang mereka perlukan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan mereka, khususnya dalam menyelesaikan tugas seperti proses belajar mengajar. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan pelajaran.
Kata Kunci: Kepala Sekolah, Teknik Supervisi, Model Supervisi


PENDAHULUAN
Kepala sekolah merupakan komponen yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan sekolah. Dalam mengembangkan dan memajukan sekolah sebagai lembaga pendidikan formal kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting yang berfungsi dalam menyiapkan sumber daya manusia yang mumpuni, dalam hal ini sumber daya manusia merupakan salah satu komponen yang penting dalam pembangunan di segala bidang. Seluruh kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam hal mewujudkan tujuan pendidikan ditopang oleh kegiatan pembelajaran, sehingga semua aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan supervisi kepala sekolah dapat mengetahui kinerja seorang guru serta bisa menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam menjalankan program supervisi di sekolah membutuhkan langkah manajemen yang tepat mulai dari perencanaan, penggerakan, pengaturan dan pengawasan agar program supervisi dapat dijalankan secara optimal nantinya.
Supervisi pendidikan merupakan suatu hal yang krusial dalam pendidikan karena dapat mendorong perbaikan guna mewujudkan tujuan dan cita-cita bersama. Cita-cita yang diimpikan oleh semua pihak, baik negara,lembaga pendidikan, siswa, wali murid, maupun masyarakat secara umum. Perbaikan ini pendidikan dapat dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Glickman, mendefinisikan supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran (Glickman; 2007). Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi akademik merupakan suatu upaya membantu para guru dalam mengembangkan kemampuannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, esensi dari supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalisme (Wahib; 2021).
Supervisi pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran yang ada dalam diri. Dalam melaksanakan supervisi akademik, kepala sekolah selaku pengawas harus mengetahui, memahami dan melaksanakan teknik-teknik dan model-model yang ada dalam supervisi. Ada banyak teknik yang dapat digunakan oleh pengawas sekolah dalam membantu guru dalam meningkatkan situasi belajar mengajar, baik secara berkelompok, secara individu ataupun dengan cara langsung bertatap muka langsung maupun tak langsung bertatap muka atau melalui media komunikasi. Begitu pentingnya peran kepala sekolah selaku seorang supervisor untuk mengembangkan kompetensi para guru dalam upaya meningkatan kualitas pembelajaran. 

Metodologi Penelitian
[bookmark: _Hlk192410187]Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan Teknik dan model kepala sekolah dalam melaksanakan program supervisi pendidikan. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data diperoleh melalui: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan: reduksi data seperti merangkum atau memilih data yang relevan dengan focus penelitian, penyajian data seperti Menyusun data dalam bentuk deskriptif untuk memudahkan penarikan kesimpulan, dan penarikan kesimpulan atau vertifikasi seperti hasil temuan dari reduksi data dan penyajian data yang telah dilakukan. Dan yang terakhir melakukan keabsahan data itu untuk memastikan keabsahan data, Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah, pengawas, dan guru. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan mengulang pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi informasi. Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Islam Kota Kediri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Kepala Sekolah dalam Program Supervisi Pendidikan
[bookmark: _Hlk192439497]Banyak model supervisi yang telah dikemukakan oleh berbagai ahli pendidikan. Dalam mengklasifikasikan model tersebut antara satu ahli dengan lainnya memiliki perbedaan, dengan kata lain para ahlipun memiliki pemahaman yang berbeda tentang model-model supervisi tersebut. Meskipun demikian model yang dikemukakan para ahli memiliki kesamaan, artinya dapat ditarik persamaannya dari berbagai klasifikasi tersebut. Menurut Piet A. Sahertain (2008) model supervisi dapat dibagi atas empat macam model.  yaitu:
a. Model Supervisi Konvensional (tradisional)
Model konvensional merupakan model supervisi yang berada pada zaman feodalisme, yang mencerminkan kekuasaan bersifat feodal dan otoriter. Model konvesional menerapkan cara kerja mencari dan menemukan kesalahan. Bahkan kadang kegiatan supervisi dilakukan seperti memata-matai.
b. Model Supervisi Ilmiah
Supervisi klinis adalah suatu proses pembimbingan dalam pendidikan yang bertujuan membantu pengembangan profesional guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data secara objektif, teliti sebagai dasar untuk usaha mengubah perilaku mengajar guru. Dalam model ini dijalin interaksi langsung antara guru dengan supervisor dalam upaya memahami secara akurat aspek yang memerlukan perbaikan serta melakukan praktik untuk mengatasi permasalahan tersebut.
c. Model Supervisi Klinis
Model supervisi klinis menggunakan pendekatan kolaboratif antara supervisor dengan guru untuk secara konstruktif dan berkesinambungan meningkatkan pembelajaran. Dalam model ini dijalin interaksi langsung antara guru dengan supervisor dalam upaya memahami secara akurat aspek yang memerlukan perbaikan serta melakukan praktik untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Supervisi klinis adalah suatu proses pembimbingan dalam pendidikan yang bertujuan membantu pengembangan profesional guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data secara objektif, teliti sebagai dasar untuk usaha mengubah perilaku mengajar guru.
d. Model Supervisi Aristik
Model supervisi ini berasumsi bahwa pendidikan bukanlah serba ilmiah yang dapat dipelajari secara terstruktur, mekanistik, dan mengikuti prosedur tertentu. Model ini beranggapan bahwa pendidikan adalah seni. Model supervisi artistik dalam melaksanakan kegiatan supervisinya menggunakan sensitivitas, persepsi dan pemahaman supervisor dalam mengaprsiasi semua aspek yang terjadi dikelas.

Teknik Kepala Sekolah dalam Program Supervisi Pendidikan
[bookmark: _Hlk192440047]Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan agar apa yang diharapkan bersama dapat menjadi kenyataan. Secara garis besar cara/teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua yaitu perseorangan (individual) dan kelompok. Teknik individu digunakan oleh guru secara mandiri, sedangkan teknik kelompok lebih menekankan kerja tim dalam memecahkan masalah yang ada (Jawhari ;2021).
a. Teknik Perorangan
Teknik perseorangan (individual) yaitu teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru secara individual (Piet ; 2008). Adapun Teknik Perseorangan (individual) seperti:
1) Teknik Kunjungan Kelas
Kunjungan kelas merupakan salah satu teknik yang digunakan oleh kepala madrasah untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung. Sedangkan ciri-ciri supervisi kunjungan kelas yaitu menentukan waktu kunjungan, bersifat individual, tidak ada pertemuan awal, waktu supervisi cukup singkat, yang disupervisi adalah kasus- kasus, kunjungan bisa dilakukan sebelum/sesudah pembelajaran (Made ; 2009).
2) Teknik Obsevasi Kelas
Melalui perkunjungan kelas, kepala madrasah dapat mengobservasi situasi belajar mengajar yang sedang berlangsung, sama halnya dengan kunjungan kelas, observasi juga diikuti dengan mengadakan diskusi antara kepala madrasah dan guru-guru yang dilakukan setelah selesai observasi untuk memperoleh informasi mengenai segala sesuatu yang terjadi dalam proses belajar mengajar.
3) Diskusi secara Pribadi
Merupakan teknik pengajaran yang efektif, karena memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya kepada kepala sekolah atau pengawas untuk berbicara langsung dengan guru tentang masalah yang terkait dengan kemampuan profesional pribadi mereka dengan guru dan pengawas, guna membahas keluhan atau kekurangan yang sedang mereka hadapi.
4) Kegiatan Evaluasi Diri Guru dan Kepala Sekolah
Melihat kemampuan diri sendiri dalam menyajikan materi pelajaran serta mencari kekurangannya merupakan salah satu tugas tersulit bagi guru, akan tetapi teknik ini sangat membantu guru untuk mengetahui kekurangan dan kita dapat membawa nilai tambah bagi hubungan antar guru dan pengawas, yang pada akhirnya dapat memberi nilai positif bagi kinerja belajar mengajar yang baik.
b. Teknik Kelompok
Teknik kelompok ialah teknik-teknik yang dilaksanakan bersama-sama oleh supervisor dengan menggabungkan sejumlah guru dalam satu kelompok. Menurut M. Ngalim Purwanto, supevisi yang dilakukan secara kelompok ialah:
1) Mengadakan pertemuan atau rapat
Seorang kepala madrasah dalam menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang disusunnya, termasuk di dalam perencanaan itu salah satunya mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru.
Tujuan utama rapat guru adalah untuk meningkatkan program sekolah dan kualitas individu serta memberikan kesempatan untuk bekerja sama, merencanakan staf, berbicara dengan orang lain, dan belajar tentang sekolah secara keseluruhan.
2) Mengadakan diskusi kelompok
Diskusi ini dapat diadakan dengan membentuk kelompok-kelompok di bidang studi sejenis, kemudian kelompok-kelompok tersebut diprogramkan untuk mengadakan diskusi-diskusi untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan perencanaan proses KBM.

Tahapan Penyusunan Program Supervisi Pendidikan
[bookmark: _Hlk192440099]Dalam melaksanakan program supervisi diperlukan tahapan dalam menyusun program supervisi, antara lain:
a. Kegiatan Perencanaan
Identifikasi masalah juga termasuk dalam merencanakan kegiatan. Supervisi perencanaan mencakup 1) kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan data melalui kunjungan kelas, pertemuan pribadi, atau kegiatan rapat, 2) mengolah data yang dikumpulkan, 3) membagi data sesuai dengan bidang masalah, 4) membuat kesimpulan mengenai sasaran masalah, dan 5) menentukan metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan profesional guru.
b. Kegiatan Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan adalah kegiatan nyata yang bertujuan untuk membantu guru dan pelatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Kegiatan ini harus dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan dimonitor untuk memastikan bahwa proses dan hasil pelaksanaannya berhasil.
c. Melakukan Evaluasi
Evaluasi adalah upaya untuk mengevaluasi apakah pengendalian berfungsi dengan baik atau tidak. Proses evaluasi dilakukan secara menyeluruh. Evaluasi pengendalian yang membuahkan hasil akan digunakan sebagai dasar untuk pembuatan rencana perencanaan berikutnya. Tujuan yang telah ditetapkan mengarahkan evaluasi, menurut Soetopo dan Soemanto. Tujuan penuntun dirumuskan sesuai dengan gaya dan tujuan sekolah. Burhanuddin menyatakan bahwa proses pengenalan supervisi terdiri dari tiga tahap yakni: pra-rapat, observasi guru dan pertemuan.
d. Adanya Tindak Lanjut Supervisi
Beberapa bentuk kegiatan berikut dapat digunakan untuk melanjutkan kepemimpinan akademik: 1) Kegiatan pembinaan, 2) Program Kegiatan Pemantauan Hasil Bimbingan Belajar.

Manfaat Pelaksanaan Program Supervisi Pendidikan
Setelah kepala sekolah selesai melakukan supervisi terhadap semua guru baik dalam kelas maupun luar kelas. Akan mendapatkan sebuah manfaat dari adanya supervisi dalam pendidikan meliputi:
a. Dapat menemukan kegiatan yang sudah sesuai dengan tujuan,
b. Dapat menemukan kegiatan yang belum sesuai dengan tujuan,
c. Dapat memberikan arahan tentang hal-hal yang perlu diperbaiki terlebih dahulu,
d. Dapat mengetahui siapa saja yang perlu dilatih, seperti guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, dan penjaga sekolah,
e. Mengetahui siapa yang perlu diganti,
f. Mengetahui buku-buku yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.

KESIMPULAN
Banyak model supervisi yang telah dikemukakan oleh berbagai ahli pendidikan. Dalam mengklasifikasikan model tersebut antara satu ahli dengan lainnya memiliki perbedaan, dengan kata lain para ahlipun memiliki pemahaman yang berbeda tentang model-model supervisi tersebut. Macam-macam model supervise pendidikan, antara lain:
a. Model supervisi konvensional (tradisional)
b. Model supervisi ilmiah
c. Model supervisi klinis
d. Model supervisi aristik
Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan agar apa yang diharapkan bersama dapat menjadi kenyataan. Secara garis besar cara/teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua yaitu perseorangan (individual) dan kelompok. Teknik individu digunakan oleh guru secara mandiri, sedangkan teknik kelompok lebih menekankan kerja tim dalam memecahkan masalah yang ada.
Dalam melaksanakan program supervisi diperlukan tahapan dalam menyusun program supervisi, antara lain:
a. Kegiatan perencanaan
b. Kegiatan pelaksanaan
c. Kegiatan evaluasi
d. Kegiatan tindak lanjut supervisi
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